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MOTTO 

“Selesaikan apa yang sudah kamu mulai, lewati saja badainya jangan ubah 

tujuannya” 

 

Pendidikan memang menentukan cara seseorang memandang sesuatu dan 

merespon keadaan. Selagi ada kesempatan, didik dirimu sebaik mungkin. Agar 

kamu paham kursi tempat dudukmu. Tapi jangan lupa mengisi Nurani. Sebab 

yang berpendidikan tinggi tanpa Nurani, sering menyalahgunakan kesempatan di 

kursi yang mereka duduki.  
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ABSTRAK 

 

Rashikah / 148620622096. PENGARUH MEDIA KINCIR PINTAR 

TERHADAP KEMAMPUAN MENGENAL HURUF PADA SISWA KELAS I 

SD MUHAMMADIYAH AIMAS. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 

Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga. Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong (UNIMUDA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media kincir pintar terhadap 

kemampuan mengenal huruf pada siswa kelas I SD Muhammadiyah Aimas. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode Pre Eksperimental 

design tipe One Group Pretest- Posttest. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

22 siswa kelas I, yang dipilih menggunakan Teknik sampling jenuh. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa tes performance dengan soal pretest dan 

posttest berjumlah 52 soal. Analisis data mencakup uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, dan uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test dengan bantuan 

Program SPSS Statistics 25.0. Hasil uji normalitas Shapiro–Wilk menunjukkan 

nilai signifikansi pretest sebesar 0,739 dan posttest sebesar 0,885 (p > 0,05), yang 

berarti data berdistribusi normal. Hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample 

T-Test menunjukkan nilai t hitung = -57,024 dengan derajat kebebasan df= 22 dan 

nilai Sig. (2- tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga menunjukkan kesimpulan yaitu H₁ 

diterima dan H₀ ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest siswa. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media kincir pintar berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan mengenal huruf siswa kelas I SD 

Muhammadiyah Aimas.  

 

Kata Kunci : Media Kincir Pintar, Kemampuan Mengenal Huruf. 
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ABSTRACT 

 

Rashikah / 148620622096. THE EFFECT OF SMART WHEEL MEDIA ON 

LETTER RECOGNITION ABILITY IN GRADE I STUDENTS OF 

MUHAMMADIYAH AIMAS ELEMENTARY SCHOOL. Thesis. Elementary 

School Teacher Education. Faculty of Language, Social, and Sports Education. 

Muhammadiyah University of Education Sorong (UNIMUDA). 

This study aims to determine the effect of smart wheel media on letter recognition 

ability in grade I students of Muhammadiyah Aimas Elementary School. This type 

of research is quantitative using the Pre-Experimental design method of One 

Group Pretest-Posttest type. The sample in this study amounted to 22 grade I 

students, selected using saturated sampling technique. The research instrument 

used was a performance test with 52 pretest and posttest questions. Data analysis 

included validity test, reliability test, normality test, and hypothesis test using 

Paired Sample T-Test with the help of SPSS Statistics 25.0 Program. The 

Shapiro–Wilk normality test results showed a significance value of 0.739 for the 

pretest and 0.885 for the posttest (p > 0.05), indicating a normal distribution of 

the data. The results of the hypothesis test using the Paired Sample T-Test showed 

a calculated t-value of -57.024 with df = 22 degrees of freedom and a Sig. (2-

tailed) value of 0.000 < 0.05, thus indicating the conclusion that H₁ is accepted 

and H₀ is rejected. This indicates a significant difference between the students' 

pretest and posttest results. Therefore, it can be concluded that the use of the 

smart pinwheel media significantly improved the letter recognition skills of first-

grade students at Muhammadiyah Aimas Elementary School. 

 

Keywords: Smart Pinwheel Media, Letter Recognition Skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tingkat kecakapan membaca dan menulis yang minim telah menjadi 

masalah yang terus-menerus di Indonesia selama sepuluh tahun belakangan. 

Merujuk pada data dari Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan 

Kebudayaan (Solihin et al. , 2024). Sesuai dengan informasi dari (Badan 

Pusat Statistik, 2020), Provinsi Papua Barat Daya, yang sebelumnya 

merupakan bagian dari Papua Barat, berada di posisi terendah dalam tingkat 

melek huruf nasional. Papua mencatat angka literasi hanya 19,90, yang 

tergolong sangat rendah (rentang 0-20,00), sementara Papua Barat Daya 

mencatat 28,25 yang masih tergolong rendah (rentang 20,01-40,00). Data ini 

menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan dalam akses pendidikan, 

terutama di daerah 3T di timur Indonesia (terdepan, terluar, tertinggal), dan 

sejalan dengan rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di wilayah 

tersebut, yang tercatat hanya sebesar 65,09, jauh di bawah rata-rata nasional, 

menandakan adanya kaitan langsung antara buruknya kinerja literasi dan 

rendahnya pembangunan manusia (Hermawan, A. I. , et al. , 2025). 

Riska, A. M. di tahun 2024 menjelaskan bahwa kemampuan untuk 

mengenali huruf adalah keterampilan dasar yang penting bagi siswa kelas 1 

Sekolah Dasar sebagai landasan awal dalam proses pembelajaran membaca 

dan menulis. Pemahaman huruf yang baik akan membantu siswa dalam 

menjalani pembelajaran selanjutnya, terutama dalam hal literasi. Namun, di 
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fase awal pendidikan dasar, banyak siswa yang masih menghadapi 

tantangan dalam mengenali dan membedakan huruf, baik dari aspek 

tampilan maupun bunyi. 

Namun dalam penerapannya, salah satu penyebab rendahnya 

kemampuan pelajar kelas 1 dalam mengidentifikasi huruf adalah kurangnya 

variasi dan daya tarik pada media pembelajaran. Metode pengajaran yang 

masih dominan berupa ceramah dan penggunaan buku teks menyebabkan 

siswa cepat merasa jenuh, yang pada gilirannya menurunkan fokus serta 

semangat belajar mereka. Sebetulnya, anak-anak kelas 1 SD lebih menyukai 

kegiatan belajar yang bersifat nyata, visual, dan menyenangkan melalui 

permainan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan pada siswa kelas 

1 di SD Muhammadiyah Aimas, ditemukan bahwa sebagian siswa belum 

mampu mengenal huruf secara optimal. Dari sejumlah siswa yang diamati, 

masih terdapat siswa merasa kesulitan menyebutkan huruf secara berurutan, 

membedakan huruf yang bentuknya hampir sama seperti b dan d, p dan q, 

serta belum mampu mengaitkan huruf dengan bunyi yang tepat. Selain itu, 

hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa nilai kemampuan 

mengenal huruf sebagian siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Yang mana, kondisi ini 

mengindikasikan bahwa cara dan sarana pengajaran yang telah diterapkan 

sejauh ini belum sepenuhnya berhasil dalam mendukung siswa untuk meraih 

kemampuan yang diinginkan. 
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Berbagai penelitian sebelumnya yang telah dilakukan di luar Kota 

Sorong yang mana menyatakan bahwa pemanfaatan metode pembelajaran 

yang kreatif dan berbentuk permainan dapat memperbaiki hasil belajar 

siswa, terutama dalam konteks pengajaran di kelas awal. Namun, 

berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan masih terbatas, penelitian yang 

secara khusus diajukan peneliti mengkaji Pengaruh Media Kincir Pintar 

terhadap kemampuan mengenal huruf pada siswa kelas 1 SD. Sebagian 

besar penelitian lebih banyak berfokus pada media kartu huruf, media 

digital, atau media gambar statis. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan 

(research gap) terletak pada data sekolah, yang mana penelitian ini fokus di 

lakukan khusus di Kota Sorong berupa kajian mengenai media Kincir Pintar 

sebagai media pembelajaran interaktif yang memadukan unsur visual, 

permainan, dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran mengenal 

huruf. 

Salah satu alternatif solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut 

dengan menggunakan media yang variatif dengan media Kincir Pintar 

dalam pembelajaran mengenal huruf. Media Kincir Pintar merupakan media 

pembelajaran berbentuk kincir yang berisi huruf-huruf, dirancang secara 

menarik, berwarna, dan dapat diputar sehingga menimbulkan rasa ingin tahu 

dan antusiasme siswa (Ayuni, K. N. P., et al., 2024). Melalui penggunaan 

media Kincir Pintar, siswa dapat belajar mengenal huruf dengan cara yang 

menyenangkan, aktif, dan tidak monoton. Media ini memungkinkan siswa 

dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan 

mampu meningkatkan perhatian, motivasi, serta kemampuan siswa dalam 



4 

 

 
 

mengenal dan membedakan huruf dengan lebih baik. Dengan demikian, 

penggunaan media Kincir Pintar diyakini mampu menjadi solusi inovatif 

dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada siswa kelas 1 SD. 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam, maka penelitian ini 

dibatasi pada beberapa hal seperti penelitian hanya difokuskan pada 

pengaruh media Kincir Pintar terhadap kemampuan mengenal huruf. Subjek 

penelitiannya adalah siswa kelas I Sekolah Dasar. Kemampuan mengenal 

huruf yang diteliti meliputi kemampuan menyebutkan, mengenali, dan 

membedakan huruf. Penelitian dilaksanakan pada SD Muhammadiyah 

Aimas dan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Dari penjelasan diatas, kita mampu melihat bahwa pengaruh media 

kincir pintar sangat dibutuhkan dalam kemampuan mengenal huruf  pada 

siswa. Jadi, peneliti berkeinginan untuk menyelidiki isu ini dengan judul: 

“Pengaruh Media Kincir Pintar Terhadap Kemampuan Mengenal Huruf 

Pada Siswa Kelas 1 SD Muhammadiyah Aimas” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut “Apakah terdapat pengaruh media kincir pintar terhadap 

kemampuan mengenal huruf pada siswa kelas 1 di SD Muhammadiyah 

Aimas?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh media kincir pintar terhadap 
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kemampuan mengenal huruf pada siswa kelas 1 di SD Muhammadiyah 

Aimas. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara ideologis, para peneliti diharapkan dapat memberikan 

kontribusi mengenai dampak media kincir pintar terhadap kemampuan 

siswa kelas 1 di SD dalam mengenali huruf. Dengan demikian, hasil 

ini dapat dijadikan acuan dalam pemanfaatan media pembelajaran 

untuk meningkatkan mutu dan standar kecerdasan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru : dapat berguna dalam mendukung para pengajar saat 

mengajarkan materi saat aktivitas belajar dengan mengenalkan 

huruf secara lebih menarik dan efektif lewat kincir pintar, sehingga 

dapat mengurangi rasa bosan siswa dan meningkatkan 

keikutsertaan mereka. 

b. Bagi siswa : keberadaan alat kincir pintar untuk murid kelas 1 

dapat membantu mereka mengenal huruf, mengurangi hambatan 

saat pembelajaran berlangsung, juga menghasilkan pembelajaran 

menarik dan interaktif. 

c. Bagi penulis :  menambah pengetahuan dan pengalaman buat 

peneliti mengenai signifikansi media kincir cerdas dalam belajar 

huruf. 
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1.5 Definisi Operasional 

1. Media Pembelajaran  

Sarana pembelajaran berfungsi sebagai sarana yang mendukung 

pengajar dalam menyampaikan ilmu, baik dalam bentuk materi maupun 

informasi lain yang mendukung proses belajar siswa sebagai penerima 

informasi. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi mudah 

dimengerti dan tujuan yang diinginkan dalam pembelajaran dapat 

terwujud. 

2. Media Kincir Pintar 

Media kincir pintar sebagai salah satu alat bantu edukasi yang 

interaktif, khususnya dalam mengenalkan huruf. Alat ini terinspirasi dari 

desain kincir angin atau roda berputar yang telah dimodifikasi menjadi 

sarana pembelajaran yang sederhana, terjangkau, dan menyenangkan. 

3. Kemampuan Mengenal Huruf 

Kemampuan untuk mengenali huruf adalah dasar penting pada 

pengembangan keterampilan membaca anak- yang masih muda, terutama 

bagi siswa di kelas 1 SD. Ini adalah fase awal di mana anak-anak mulai 

belajar untuk mengenali bentuk, nama, dan perbedaan huruf.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Pengertian Media Pembelajaran 

Pengertian media merujuk pada suatu alat yang digunakan 

sebagai sarana untuk menyampaikan pesan serta informasi dalam bentuk 

materi pengajaran, guna meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam 

belajar mencapai tujuan pendidikan. Media ini juga berfungsi sebagai media 

untuk menyampaikan materi dan konten yang dapat merangsang pemikiran, 

sehingga proses belajar berjalan secara efektif (Tri Wulandari & Adam 

Mudinillah, 2022).  

Media pendidikan mengacu pada berbagai cara komunikasi, baik 

yang berupa cetakan maupun yang berbentuk audiovisual. Kata media 

berasal dari bahasa Latin "medium," yang berarti perantara atau penyampai 

informasi. Dalam bahasa Arab, media dianggap sebagai sarana yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi kepada audiens. Sementara itu, 

pembelajaran merupakan usaha untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas 

belajar mengajar bagi para peserta didik, yang berarti upaya untuk 

mengajarkan proses pembelajaran itu sendiri. (Zahwa & Syafi’i, 2022). 

Media pendidikan merupakan komponen penting dalam proses 

pengajaran. Media ini berperan sebagai referensi yang membantu pengajar 

dalam menyampaikan materi pelajaran. Dengan keberadaan media 

pendidikan, ketertarikan siswa untuk mempelajari hal-hal baru dari materi 

yang disampaikan oleh guru dapat bertambah, sehingga membuatnya lebih 
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mudah untuk dipahami. Media pendidikan yang menarik dapat memberikan 

dorongan bagi siswa selama proses belajar berlangsung. (Putra, 2024). 

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, kita dapat menyatakan 

bahwa alat belajar merupakan fasilitas yang dipakai untuk menyampaikan 

informasi dan materi dengan maksud untuk menambah semangat dan rasa 

semangat peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. 

2.1.2. Fungsi Media Pembelajaran 

 Peran pengajaran pada kegiatan belajar mengajar memiliki poin 

penting yaitu menurut (Zaharah, F., & Husna, 2024) : 

1. Menjadi sarana belajar sehingga mampu memberikan data tentang 

tema yang menarik dalam menambah pengetahuan peserta didik pada 

pembelajaran yang akan mereka pelajari. 

2. Sebagai sebuah fungsi yang direncanakan, ini menyediakan makna 

serta tujuan dari lambang, penanda, kosakata, atau kata-kata. Ini dapat 

menjelaskan simbol dan istilah, seperti keterangan dari gambar yang 

dapat beranimasi yang mempermudah siswa memahami tujuannya. 

3. Bertujuan untuk mengubah sudut pandang orang terhadap tampilan 

animasi yang berhubungan dengan materi pembelajaran. 

4. Mengajak siswa agar memperdalam pemahaman mereka dan 

meningkatkan minat dalam pembelajaran. 

Dan fungsi dari alat pembelajaran itu sendiri adalah sebagai berikut: 

1. Menguraikan, mengembangkan, dan menambah informasi yang 

diberikan secara lisan.  

2. Meningkatkan antusiasme dan konsentrasi siswa  
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3. Meningkatkan pengaruh dan efektivitas saat menyalurkan informasi 

yang penting. 

4. Memperluas variasi dan efisiensi saat penyampaian materi.  

5. Dengan cara sangat benar, bisa meningkatkan motivasi, semangat, dan 

menghilangkan rasa bosan siswa selama pembelajaran. 

6. Menciptakan pembelajaran menjadi mudah dipahami hingga berkesan, 

membuat siswa tidak mudah melupakan. 

7. Menambah ketertarikan dan keinginan siswa untuk memahami materi 

saat pembelajaran. 

8. Memberikan semangat serta dorongan pada para siswa. 

Dari pemahaman tersebut, bisa diringkas pada fungsi sebagai 

sarana untuk menyajikan pembelajaran dengan cara yang menarik, agar 

dapat memperkuat minat dan motivasi belajar siswa. Hal ini juga 

dinyatakan, serta memicu semangat siswa dalam upaya untuk mencapai 

perkembangan yang lebih baik. 

2.1.3. Manfaat Media Pembelajaran 

Dalam keuntungan penggunaan sarana pembelajaran, ada banyak 

keberuntungan bagi dalam pendidikan dan pengajaran, di antaranya 

menurut (Fadilah et al., 2023) : 

a. Metode dalam mengajar dilakukan secara konsisten agar 

peserta didik dengan mudah memahami. 

b. Cara mengajar disampaikan dengan pendekatan yang lebih 

santai dan menarik, sementara peserta didik menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi. 
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c. Aktivitas pembelajaran dapat berjalan efektif sehingga 

membuat siswa tertarik. 

d. Memupuk semangat tinggi dan memperbaiki kualitas 

pembelajaran peserta didik. 

e. Mengembangkan sikap baik dalam proses pembelajaran di 

antara peserta didik selama fase pembelajaran. 

Kemudian, keuntungan dari sarana belajar berdasarkan teori (Z. K. 

Dewi, 2023). 

a. Isi pengajaran bisa diadaptasi dan disesuaikan dengan 

kurikulum yang ada. 

b. Proses pendidikan menjadi lebih gampang dimengerti, menarik, 

melibatkan, dan lebih efisien dalam penggunaan waktu serta 

tenaga. 

c. Mencapai tingkat pendidikan yang diterima oleh siswa. 

d. Sarana belajar memungkinkan kegiatan belajar dapat 

dilaksanakan di mana saja dan kapan saja. 

e. Fasilitas pendidikan sangat memengaruhi perilaku siswa pada 

metode pembelajaran yang diterapkan. 

f. Membantu peran pengajar agar lebih efektif dan terarah. 

Dari penjelasan tersebut, bisa disimpulkan bahwa manfaat sarana 

dalam memberitahu materi yang mampu meningkatkan motivasi, 

sehingga dapat menarik minat siswa. Di samping itu, alat ini juga 

memperbaiki mutu hasil belajar siswa. 
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2.1.4. Jenis- Jenis Media Pembelajaran 

 Perkembangan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) 

sekarang ini, terdapat perubahan diantaranya menurut (Intaniasari et al., 

2022). Yang mana ada tambahan terkait jenis sarana yaitu:  

a. Media audio merupakan jenis media yang menggunakan suara, 

contohnya adalah radio, kaset, dan piringan hitam, 

b. Media visual adalah tipe media yang mengandalkan 

penglihatan, seperti foto, gambar, grafik, dan poster. 

c. Media audio visual adalah alat yang mengandung unsur suara 

dan gambar, contohnya televisi, radio kaset, dan cakram video 

kompak (VCD). 

d. Media animasi merupakan visual atau ilustrasi yang bergerak 

yang dihasilkan dengan cara mengambil foto-foto statis, lalu 

memutar foto-foto tersebut satu per satu dalam urutan tertentu, 

sehingga tidak terlihat sebagai gambar yang terpisah, 

melainkan sebagai satu kesatuan yang menciptakan ilusi 

gerakan yang terus menerus. Sementara itu, karakter dan 

animasi merujuk pada sejumlah individu, hewan, atau objek 

nyata lainnya yang diubah menjadi gambar dua dimensi (2D) 

atau tiga dimensi (3D). Dengan demikian, animasi karakter 

dapat dipahami sebagai gambar yang menunjukkan objek yang 

tampak seolah-olah hidup, karena gambar-gambar itu 

ditampilkan secara berurutan dan bergantian. Objek yang ada 
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dalam gambar dapat berupa teks, bentuk fisik, warna, serta efek 

khusus. 

2.2 Media Kincir Pintar 

2.2.1 Pengertian Media Kincir Pintar 

Media Kintar adalah alat berbentuk kincir angin. Kincir ini 

berbahan dengan karton yang cukup kuat dan dibuat menggunakan bahan 

serta alat sederhana. Yang mana memudahkan siswa dalam memahami 

huruf konsonan dan vokal. Kincir pintar ini memiliki berbagai warna dan 

bentuk yang dirancang untuk menarik minat dan meningkatkan 

kemampuan membaca. Salah satu tujuannya adalah anak-anak dalam 

mempelajari cara membaca dan mengenali huruf serta bunyi yang 

terdapat dalam bahasa. Tahap berikutnya seperti menyatukan huruf 

dengan cepat agar membuat ungkapan yang sederhana. 

Mereka akan memutar alat pemutar kincir angin yang cerdas, 

dilengkapi dengan huruf-huruf berwarna yang terletak pada setiap sisi 

desain berbentuk bulat. Para siswa dapat bekerja sama dengan media 

pintar sambil mengikuti petunjuk dari guru. Ketika anak-anak memutar 

alat tersebut, mereka akan menyebutkan huruf-huruf yang mereka lihat, 

kemudian melanjutkan dengan huruf-huruf lainnya, diikuti dengan 

pengucapan dan penggabungan, sehingga mereka dapat membentuk kata 

dalam buku mereka. Proses ini akan mendukung latihan membaca, 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengingat simbol huruf yang 

mereka temui melalui media cerdas. (Wahyudi dkk 2023:237) 
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2.2.2 Manfaat Media Kincir Pintar 

Media kincir pintar mendukung siswa dalam berlatih mengenali 

huruf menjadi gampang dan menumbuhkan semangat belajar siswa 

melalui metode yang menarik dan berpartisipasi. Melalui pemanfaatan 

media ini, anak-anak bisa lebih berkonsentrasi dalam menyelesaikan 

masalah serta menumbuhkan daya kreasi mereka. Di samping itu, media 

ini juga mempermudah guru dalam memperkenalkan huruf kepada siswa 

yang kesulitan dalam mengenali kata, mengaitkan gambar dengan kata-

kata, atau mengucapkan kosakata. Danim menekankan bahwa media 

pendidikan meliputi alat atau bahan tambahan yang dipakai pengajar 

untuk menyampaikan informasi pada peserta didik. (Juredah., et al. 

2025). 

2.2.3 Material Media Kincir Pintar 

Material utama untuk membuat media kincir pintar umumnya 

memanfaaatkan bahan bekas dan alat tulis yang mudah ditemukan, 

berikut ini adalah material yang digunakan dalam membuat kincir pintar: 

a. Struktur kincir: Kertas karton (sebagai rangka kincir) kertas 

metalik berwarna merah dan biru yang mengkilap. 

b. Proses berputar: Spidol besar yang sudah tidak terpakai 

sebagai poros. 

c. Alat yang dibutuhkan: Stik es krim, perekat (seperti lem fox 

atau lem kertas), s scissors, dan spidol berwarna untuk 

menulis huruf alfabet pada karton berbentuk lingkaran yang 

sudah dilapisi dengan kertas origami. 
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2.2.4. Langkah-langkah Penggunaan Media Kincir Pintar 

Dalam pelaksanaan belajar, tentu ada tahapan-tahapan yang harus 

dilakukan saat menggunakan media pembelajaran. Berikut adalah 

tahapan-tahapan dalam media pembelajaran Kincir Pintar untuk 

kemampuan membaca (Padang, 2025): 

a. Pengajar menyajikan alat Kincir Pintar saat menempatkan 

kincir pintar berada di atas meja, ada dua alat kincir pintar 

untuk huruf vokal dan huruf konsonan. 

b. Sebelum menggunakan Kincir Angin Pintar, guru menyiapkan 

situasi di kelas dulu, memastikan para peserta dudik 

memperhatikan informasi yang disampaikan oleh pengajar. 

c. Guru awalnya menjelaskan tentang alat Kincir Pintar kepada 

para siswa. Setelah itu, guru memberikan contoh bagaimana 

cara menggunakan alat Kincir Pintar tersebut. 

d. Setelah murid-murid mengerti bagaimana Kincir Pintar 

berfungsi, mereka dipersilakan untuk maju ke depan secara 

berpasangan dua orang. Murid-murid memutar Kincir Pintar 

sampai kincir tersebut berhenti pada lingkaran yang terdapat 

pada salah satu huruf dari Kincir Pintar. Kemudian, mereka 

diminta untuk melafalkan huruf yang muncul di dalam 

lingkaran itu. Selanjutnya, murid-murid melafalkan kata yang 

diawali dengan huruf yang terlihat di lingkaran pada Kincir 

Pintar. Sementara itu, guru mencatat huruf yang disebutkan di 

papan tulis supaya murid-murid bisa membaca tulisan itu 
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dengan jelas dan keras. Kemudian, guru meminta mereka 

untuk melafalkan bunyi huruf tersebut menggunakan metode 

fonik, misalnya: “B” diucapkan sebagai ‘beh’. 

e. Kembali ke langkah semula hingga para siswa benar-benar 

mengerti pelajaran yang diberikan. 

Gambar 2.1 Gambar Kincir 

2.2.5. Kelebihan dan Kekurangan Media Kincir Pintar 

Penggunaan alat pembelajaran tentu saja memiliki manfaat dan 

juga kelemahan. Salah satu keuntungan dari media kincir pintar 

seperti (Ketut. N. P. Ayuni., et al., 2024): 

a. Ini bersifat nyata, artinya ada secara fisik, dan bisa dilihat 

b. Mudah untuk diterapkan. 

c. Peserta didik merasa terinspirasi oleh banyaknya media 

berwarna menarik yang tersedia. 

d. Adanya unsur permainan tersebut memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk belajar dengan cara yang menyenangkan, 
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sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efisien. 

e. Merupakan solusi yang ekonomis dan mudah dibuat 

(menggunakan bahan daur ulang seperti karton dan stik es 

krim). 

f. Mendorong keterlibatan siswa agar tidak merasa bosan Ketika 

mengikuti pelajaran. 

g. Adanya variasi antara belajar dan bermain, semangat siswa 

menjadi terangkat. 

h. Melatih daya ingat dan daya berpikir siswa. 

i. Pemahaman siswa ketika menghadapi berbagai persoalan 

dapat meningkat saat mereka menyelesaikannya. 

Berikut kelemahan dari Media Kincir Pintar ini adalah: 

a. Dibutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk 

memanfaatkannya. 

b. Pengajar membutuhkan tambahan sumber daya, lokasi, dan 

waktu. 

c. Diperlukan bantuan dari fasilitas, peralatan, serta anggaran 

yang memadai agar proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancar. 

d. Pada praktiknya, masih dilakukan secara manual. 

2.2.6. Indikator Media Kincir Pintar 

Indikator media kincir pintar dalam proses pembelajaran 

melibatkan beberapa elemen utama yang terdiri dari hal-hal berikut: 

1. Indikator Desain Media (Kriteria Kualitas Pembuatan)  
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Indikator ini menilai apakah media dirancang dengan baik untuk 

menarik dan mendukung pembelajaran: 

a. Visual yang Menarik dan Jelas: Pemakaian warna yang cerah 

seperti merah, kuning, dan biru pada bilah kincir, serta huruf abjad 

(A-Z) yang berukuran besar (setidaknya 5-10 cm), tanpa adanya 

elemen yang membingungkan atau terlalu padat. 

b. Melibatkan Interaksi dan Keamanan: Dapat dengan mudah diputar 

secara manual (menggunakan stik es krim atau poros sederhana), 

memiliki bobot yang ringan, dan terbuat dari bahan yang aman 

seperti karton laminasi atau plastik yang tidak berbahaya. Kincir 

dengan huruf vokal memiliki dimensi (Panjang 14 cm dan lebar 10 

cm). Sedangkan, kincir dengan huruf konsonan memiliki dimensi 

(Panjang 18 cm dan lebar 13,5 cm). 

c. Relevan dengan Tujuan: Setiap batang menunjukkan satu huruf, 

dengan urutan huruf yang teratur, memiliki lingkaran untuk setiap 

huruf yang berukuran 5 cm. Dapat disesuaikan untuk huruf 

vokal/konsonan atau tema tertentu (contohnya, huruf yang 

berkaitan dengan hewan). 

d. Sederhana dan Terjangkau: Pengeluaran untuk produksi yang 

minim. 

2. Indikator Penggunaan Media (Proses Penerapan)  

Indikator ini mengukur bagaimana media digunakan dalam 

kegiatan belajar: 

a. Keterlibatan Anak Sangat Baik: Anak-anak terlihat bersemangat, 
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seperti dengan sukarela memutar kincir atau ikut serta dalam 

permainan (contohnya, bernyanyi sambil menunjuk huruf). 

Setidaknya 80% anak berpartisipasi aktif dalam sesi yang 

berlangsung 10-15 menit. 

b. Durasi Perhatian yang Baik: Anak mampu mempertahankan 

konsentrasi selama 5-10 menit tanpa interupsi, menunjukkan bahwa 

media tersebut tidak membosankan. Jika anak sering bermain 

permainan yang sama, ini adalah tanda yang baik. 

c. Integrasi dengan Kegiatan Lain: Dipakai bersamaan dengan lagu 

abjad, menelusuri huruf, atau percakapan (misalnya, "Huruf apa 

yang terlihat? Suaranya seperti apa? "). Guru atau orang tua 

memberikan arahan yang sedikit untuk mencegah kebingungan. 

d. Aksesibilitas: Sederhana untuk diterapkan di ruang kelas ataupun di 

rumah, tanpa kebutuhan peralatan tambahan yang rumit. Sesuai 

untuk kelompok kecil (3-5 anak) atau untuk individu. 

3. Indikator Keberhasilan (Dampak terhadap Kemampuan Mengenal 

Huruf)  

Indikator ini mengevaluasi hasil dari proses belajar, yang diukur 

dengan cara mengamati atau melakukan tes sederhana sebelum dan 

setelah penggunaan (pra-post test): 

a. Pengenalan Huruf Meningkat: Setelah mengikuti 4-6 sesi, anak 

dapat menyebut dan mengenali 70-90% huruf dalam alfabet 

(contohnya, mengenali dari 10 huruf jadi 20 huruf). Tes: Ajak anak 

untuk menunjukkan huruf ketika kincir berputar. 
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b. Pengenalan suara huruf (Fonik): anak dapat menghubungkan 

simbol huruf dengan suaranya (contohnya, huruf ‘B’ diucapkan 

/beh/). 

c. Asosiasi Huruf-Suara dan Makna: Anak dapat mengaitkan huruf 

dengan bunyi (fonetik) dan ilustrasi (contohnya, "A untuk Apel"). 

Indikator keberhasilan: Anak mampu mengucapkan 5-10 kata dasar 

yang diawali dengan huruf tertentu. 

d. Perkembangan Kemampuan Motorik dan Kognitif: Anak menjadi 

lebih yakin saat memegang dan memutar kincir, serta dapat 

membedakan huruf besar dan kecil. 

2.3 Kemampuan Mengenal Huruf 

Menurut KBBI, "kemampuan mengenal huruf" berarti kemampuan, 

keahlian, dan kekuatan. Mengajarkan huruf kepada anak merupakan suatu 

proses pendidikan untuk anak dari kelahiran sampai usia enam tahun, 

dilaksanakan melalui penyampaian rangsangan pendidikan guna mendukung 

perkembangan, mengingat setiap anak memiliki potensi yang berbeda-beda. 

Mengenalkan huruf pada anak bukanlah hal yang sulit, karena sebelumnya 

anak telah diberikan stimulasi, seperti memperkenalkan huruf dengan cara 

menyenangkan dan dilakukan secara berulang. (Jurniati, 2020). 

Kemampuan untuk mengenali huruf adalah suatu aspek dari 

kemampuan berbahasa siswa, dan kemampuan ini termasuk dalam bunyi 

dalam bahasa. Bunyi dalam bahasa memiliki simbol yang dikenal dengan 

nama simbol bunyi; simbol bunyi ini merupakan garis atau gambar yang 
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mewakili suatu bunyi dalam bahasa, di mana dalam bahasa Indonesia simbol 

bunyi disebut huruf. (Pangastuti & Hanum, 2017).  

Fungsi pengenalan huruf bagi siswa adalah tahap pertumbuhan 

mereka dari ketidaktahuan hingga memahami keterkaitan antara bunyi dan 

bentuk simbol huruf. Ini akan mempermudah siswa dalam berkomunikasi 

untuk mendapatkan informasi, baik dari sekolah maupun dari lingkungan di 

sekitar mereka. 

Huruf-huruf dalam bahasa Indonesia berasal dari sistem alfabet yang 

terbagi menjadi dua kategori, yaitu huruf vokal dan huruf konsonan. Secara 

keseluruhan, terdapat dua puluh enam (26) karakter dalam abjad ini, yang 

mencakup lima (5) huruf vokal dan dua puluh satu (21) huruf konsonan. Dari 

penjelasan tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa kemampuan untuk 

mengenali huruf vokal dan konsonan mencerminkan kemampuan untuk 

mengidentifikasi suara yang diwakili oleh huruf-huruf tersebut.  (Nurdiana et 

al. , 2024). Bahasa Indonesia menggunakan sistem penulisan berbasis huruf 

Latin yang terdiri dari dua puluh enam (26) karakter yang merepresentasikan 

bunyi. Umumnya, karakter-karakter ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

huruf vokal dan huruf konsonan.  
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2.3.1. Faktor- Faktor Kemampuan Mengenal Huruf  

Terdapat faktor yang mempengaruhi kemampuan mengenal huruf. 

Menurut Lamb dan Arnold dalam Liansyah (2022) menyatakan bahwa 

faktor- faktor sebagai berikut: 

1. Faktor Lingkungan 

Yang melibatkan elemen lingkungan dan pengalaman yang 

dimiliki anak di rumah serta kondisi sosial ekonomi. 

Lingkungan serta pengalaman di rumah dapat berdampak pada 

karakter, sikap, nilai, dan kemampuan berbahasa anak. Situasi 

di rumah berdampak pada karakter dan kemampuan anak untuk 

beradaptasi di lingkungan sosial. Hal ini pada akhirnya dapat 

membentuk diri anak dan juga bisa menjadi hambatan dalam 

proses belajar membaca. 

. Anak yang dibesarkan dalam suasana keluarga yang 

rukun, dengan kasih sayang di rumah, biasanya tidak 

merasakan kesulitan yang berarti saat belajar membaca. 

Karakteristik dan berbagai pengalaman yang diperoleh anak di 

rumah turut berkontribusi secara signifikan dalam proses 

pembelajaran mereka dalam hal membaca.  

2. Faktor Intelektual  

Istilah kecerdasan dijelaskan oleh Heinz sebagai aktivitas 

berpikir mencakup kepahaman mendalam tentang kondisi 

tertentu dan memberikan respons yang tepat. Dalam segi 

intelektual, dijabarkan bahwa terdapat keterkaitan yang baik 
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antara skor kecerdasan yang dinilai melalui IQ dan 

peningkatan rata-rata dalam program membaca remedial. 

3. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis melibatkan sejumlah komponen seperti 

motivasi, minat, pertumbuhan sosial, emosi, dan penyesuaian 

diri. Motivasi memainkan peran penting dalam proses 

pembelajaran membaca. Minat terhadap membaca merupakan 

hasrat yang kuat disertai dengan usaha untuk mencapainya. 

Dalam hal pertumbuhan sosial, emosi, dan rasa percaya diri, 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu keseimbangan 

emosi, tingkat kepercayaan diri, serta kemampuan untuk 

berpartisipasi dalam kelompok. 

4. Faktor Fisiologi 

Faktor fisik meliputi kondisi kesehatan, aspek neurologis, 

dan gender. Kelelahan adalah keadaan yang tidak mendukung 

anak dalam proses belajar. Masalah neurologis dan kekurangan 

perkembangan fisik membuat salah satu alasan mengapa anak 

tidak berhasil dalam meningkatkan keterampilan membaca 

mereka. 

2.3.2. Kaitan Media Kincir Pintar Terhadap Kemampuan Mengenal 

Huruf 

Media Kincir Pintar memiliki hubungan yang sangat baik dengan 

pengembangan kemampuan mengenali huruf (literasi awal) pada anak-

anak, khususnya yang berusia antara 5 hingga 7 tahun. Alat ini terbuat 
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dari bahan-bahan sederhana seperti karton dan kertas metalik, serta dapat 

diputar atau dimainkan secara manual untuk menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Hubungan antara media kincir pintar dan 

kemampuan mengenali huruf adalah sebagai berikut: 

1) Menampilkan materi dengan cara yang lebih menarik. 

2) Metode yang melibatkan visual dan sensorik. 

3) Peningkatan ketertarikan dan semangat dalam belajar. 

4) Peningkatan kemampuan keterampilan motorik halus. 

Dengan demikian, media kincir pintar dipandang sebagai perangkat 

yang efektif untuk memperbaiki kemampuan dalam mengenal huruf. 

2.3.3. Huruf Vokal dan Konsonan Melalui Metode Fonik 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dijelaskan 

bahwa "Huruf vokal merupakan simbol yang dipakai untuk mewakili 

vokal, dan jenis huruf ini juga dikenal sebagai huruf hidup. " Huruf hidup 

adalah suara yang dihasilkan saat berbicara, yang ditandai dengan 

keadaan Pita suara yang terbuka, sehingga tidak ada udara yang terjebak 

di atas glotis. Kata vokal berasal dari istilah dalam bahasa Latin 

"Vokalis" yang berarti berbicara dengan suara yang diciptakan tanpa 

adanya halangan pada aliran udara. Terdapat 5 huruf vokal yang dapat 

dilihat pada tabel berikut. (Pangastuti & Hanum, 2017):  
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NO Huruf Vokal  Pengucapannya 

1. a a 

2. i i 

3. U u 

4. e e 

5. o o 

Tabel 2.1 Huruf Vokal 

Kemampuan baca anak dapat ditingkatkan melalui metode fonik, 

yang melibatkan pengajaran untuk mengaitkan suara (fonem) dengan 

huruf-huruf alfabet yang menyusun kata dasar, terutama yang mengikuti 

aturan konsonan dan vokal. Metode ini juga berguna untuk 

mengembangkan keterampilan kesadaran fonemik, yaitu kemampuan 

anak untuk mengenali dan memproses bunyi-bunyi dalam kata yang 

diucapkan, dengan cara menghubungkan huruf dengan suara yang tepat 

(Nisa, S., & Cahyono, R. 2025). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), huruf konsonan 

dijelaskan sebagai huruf yang melambangkan konsonan. Setiap bahasa di 

seluruh dunia mengucapkan konsonan, dan tipe huruf ini sering disebut 

sebagai huruf non-vokal. Kata konsonan sendiri berasal dari istilah Latin 

yang tidak langsung yaitu Consonants, yang berasal dari Consonans, 

yang berarti (huruf) yang memiliki suara yang bersamaan. Istilah ini juga 

berasal dari bahasa Yunani, yaitu Symphonon, yang mengacu pada 

konsonan henti, yang berarti "tidak disebut sebagai bunyi vokal.” (Eko 

Sugiarto, Anna Nurlaila, Munnal Hani’ah, 2015). 
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Salah satu metode untuk mengenal dan mengucapkan suara huruf 

adalah dengan menawarkan pendekatan yang menarik bagi anak, berupa 

penerapan metode fonik yang didukung oleh modifikasi kartu huruf 

untuk meningkatkan kemampuannya dalam mengenali huruf konsonan 

(Riska, A. M, 2024). Terdapat 21 huruf konsonan dalam bahasa 

Indonesia yang dapat ditemukan dalam tabel berikut: 

No. Huruf 

Konsonan 

Pengucapannya No. Huruf 

Konsonan 

Pengucapannya 

1. B Beh 12. P Peh 

2. C Ceh 13. Q Kweh 

3. D Deh 14. R Rrr 

4. F Fff 15. S Sss 

5. G Geh 16. T Teh 

6. H Heh 17. V Vuh 

7. J Jeh 18. W Weh 

8. K Keh 19. X Eks 

9. L Lll 20. Y Yeh 

10. M Mmm 21. Z Zzz 

11. N Nnn 

Tabel 2.2 Huruf Konsonan 

Peserta belajar dapat berkembang menjadi individu yang berkualitas 

di jangka waktu mereka dengan cara yang beragam, menyenangkan, dan 

menarik saat mengajarkan huruf kepada mereka, sehingga para peserta tidak 

akan merasa jenuh selama proses belajar. Pengenalan huruf dan simbol huruf 

dapat dinilai dari kemampuan peserta didik untuk membedakan huruf dalam 

abjad. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Dalam sebuah penelitian, adalah penting untuk menyajikan pengantar 

tentang topik yang akan dibahas, serta menerangkan pentingnya dan tujuan 

dari penelitian tersebut. Berikut adalah penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya yang berkaitan dengan pengaruh media Kincir Pintar terhadap 

kemampuan siswa dalam mengenal huruf: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, D. et al. , 2025) berjudul 

"Dampak Media Gambar Terhadap Kemampuan Membaca Awal 

Siswa Sekolah Dasar". Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Kuantitatif dengan desain Nonequivalent Control Group 

Design. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas I SD YPK VI 

Rafidim Kota Sorong. Indikator yang dinilai meliputi: ketepatan, 

lafal, intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara. Hasil Pre-test 

menunjukkan bahwa tingkat kemampuan awal siswa berada pada 

kisaran rendah hingga sedang, dengan rata-rata 3. 520. Tidak ada 

siswa yang termasuk dalam kategori "sangat baik", sementara 40% 

berada di kategori "baik", 40% di kategori "cukup", dan 20% di 

kategori "kurang". Hasil Post-test menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan, dengan rata-rata meningkat menjadi 4. 453. 

Terdapat siswa yang termasuk dalam kategori "sangat baik" (nilai 

87) dan mayoritas siswa (7 orang) berada di kategori "baik". 

Kesimpulan: berdasarkan hasil uji Independent Sample T-test, 

pemanfaatan media gambar terbukti memberikan pengaruh positif. 
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2. Penelitian ini dilaksanakan oleh (Rachmi et al., 2024). Judul studi 

ini adalah “Efektivitas penggunaan APE kincir pintar dibandingkan 

dengan APE magic bag terhadap kemampuan anak dalam mengenal 

huruf vokal”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

quasi eksperimen, dengan desain yang disebut Non-equivalent 

Control Group Design. Subjek penelitian ini terdiri dari anak-anak 

berusia 5 hingga 6 tahun. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara Non-probability sampling dengan mengaplikasikan 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan instrumen 

dalam bentuk kuesioner atau soal tes. Hasil perhitungan rata-rata N-

gain pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai pretes 28,9 dan 

posttes 52,3, menghasilkan N-gain skor sebesar 86,3% yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Di kelompok kontrol, nilai pretes 

tercatat 28,1 dan posttes 50,3, menghasilkan N-gain skor sebesar 

79,6% yang juga termasuk kategori tinggi. Dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan APE kincir pintar lebih efektif dibandingkan 

dengan APE magic bag dalam meningkatkan kemampuan anak 

untuk mengenal huruf vokal. 

3. Studi ini dilaksanakan oleh (Sonia et al. , 2022). Judul penelitian ini 

adalah "Pengaruh penggunaan media pembelajaran kincir pintar 

terhadap kemampuan membaca siswa kelas II di MIN 03 Rejang 

Lebong". Metode yang dipilih adalah pendekatan kuantitatif dengan 

desain quasi-eksperimental. Partisipan yang dilibatkan dalam studi 
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ini terdiri dari 10 siswa, yang terbagi menjadi 5 siswa laki-laki dan 

5 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

instrumen tes, yakni pre-test dan post-test, untuk mengevaluasi 

kemampuan membaca siswa. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa sebelum perlakuan (pre-test), rata-rata nilai siswa adalah 

54,78, yang tergolong sangat rendah. Setelah perlakuan (post-test), 

rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 82,2, menunjukkan 

peningkatan sebesar 27,42 poin. Penggunaan media pembelajaran 

kincir pintar terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas II. Ini didukung oleh hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan nilai 13,880 lebih tinggi dibandingkan dengan 1,833, 

sehingga hipotesis dapat diterima. 

4. Penelitian ini dilaksanakan oleh (Ayuni, K. N. P. et al. , 2024) 

dengan judul Pengaruh Media Pembelajaran Kincir Pintar terhadap 

keterampilan membaca nyari siswa kelas II SD. Masalah yang 

dihadapi di sekolah dasar adalah rendahnya minat baca siswa. 

Fenomena ini terlihat dari adanya siswa yang merasa takut, ragu-

ragu, dan kurang percaya diri saat membaca dengan suara keras. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi yang dapat meningkatkan minat 

baca siswa, salah satunya dengan memanfaatkan media 

pembelajaran untuk mendukung proses belajar mereka. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis dampak media pembelajaran kincir 

pintar terhadap kemampuan membaca nyaring siswa kelas II SD. 

Metode yang diambil dalam penelitian ini adalah penelitian 
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kuantitatif dengan desain semi-eksperimental. Populasi yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah sejumlah 135 siswa kelas II. Sampel 

dipilih menggunakan teknik Random Sampling, kemudian 

dilakukan post-test terhadap siswa kelas eksperimen yang terdiri 

dari 17 siswa dan siswa kelas kontrol sebanyak 20 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode tes unjuk kerja. 

Instrumen yang dipakai untuk mengukur kemampuan membaca 

nyaring siswa kelas II SD adalah tes unjuk kerja yang mencakup 1 

paragraf cerita dan 1 syair lagu untuk mengukur aspek 

psikomotorik. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan 

pendekatan deskriptif, yang meliputi penghitungan rerata skor, 

median, dan modus. Teknik analisis yang digunakan untuk 

memproses data hasil penelitian adalah independent t-test. Dari 

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari media pembelajaran kincir pintar terhadap 

kemampuan membaca nyaring siswa kelas II SD. Implikasi dari 

penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dan guru dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Penggunaan metode pembelajaran Kerangka Berpikir dalam studi ini 

dapat dijelaskan secara nyata mengenai Pengaruh Media Kincir Pintar 

terhadap Kemampuan Mengenal Huruf pada peserta didik Kelas I di SD 

Muhammadiyah Aimas sebagai berikut. 
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir  

Sumber : Sugiyono dalam Misbah F.M (2024) 
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2.6 Hipotesis 

Hipotesis merupakan respons sementara terhadap masalah yang ada 

dalam penelitian, hingga dapat dibuktikan melalui data yang diperoleh. 

Dalam konteks penelitian, hipotesis juga dipahami sebagai jawaban 

sementara untuk isu yang diteliti, yang kebenarannya masih perlu diuji secara 

empiris. Peneliti menyusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Ha =   Terdapat pengaruh penggunaan dari pemanfaatan media Kincir 

Pintar terhadap kemampuan siswa kelas 1 SD Muhammadiyah 

Aimas dalam mengenal huruf. 

H0 =  Tidak terdapat pengaruh dari media Kincir Pintar terhadap 

kemampuan mengenal huruf pada siswa kelas 1 di SD 

Muhammadiyah Aimas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

3.1.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian adalah kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode ilmiah yang terstruktur dalam 

menganalisis elemen-elemen dan fenomena serta hubungan sebab-akibat 

antara keduanya. Kuantitatif dimaknai sebagai penerapan penelitian yang 

sistematis dalam mengamati suatu fenomena dalam mengumpulkan 

informasi yang bisa dihitung menggunakan metode statistik, matematika, 

atau komputer. 

3.1.2. Desain Penelitian 

Desain diterapkan pada penelitian ini adalah pre-eksperimental 

design tipe one group pretest-posttest. Berdasarkan pendapat (Sugiyono, 

2022) penelitian dengan desain pre-eksperimental adalah suatu struktur 

yang melibatkan sekumpulan orang dan kelas yang mengambil ujian 

sebelum dan setelah. 

One group pretest-posttest adalah jenis tes yang dilaksanakan 2 

kali, yaitu sebelum dan sesudah diberi perlakukan. Tes dilaksanakan 

sebelum perlakuan dilakukan disebut sebagai (pretest). Kemudian, 

sampel mendapatkan perlakuan melalui penggunaan media Kincir Huruf. 

Setelah penyelesaian proses intervensi, sampel melaksanakan tes akhir 

yang dikenal sebagai (posttest) untuk menilai pengaruh perlakuan 

terhadap kemampuan murid kelas 1 SD dalam mengenali huruf. 
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Tabel 3.1 Desain Penelitian 

(

S

u

Sumber Sugiyono, 2022) 

Keterangan: 

T1 : Uji awal (pretes) 

X : Perlakuan Media Kincir Pintar (treatment) 

T2 : Uji akhir (posttest) 

3.2. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam studi ini mencakup semua aspek yang 

ditentukan dengan peneliti agar dianalisis, agar dapat diperoleh data 

mengenai hal tersebut dan selanjutnya dapat ditentukan sebuah kesimpulan 

(Sugiyono, 2022). Dalam konteks penelitian, variabel terbagi menjadi dua 

tipe, yaitu (independent variable) dan (dependent variable). Dalam penelitian 

ini, variabel bebas (X) adalah media Kincir Pintar, sedangkan variabel terikat 

(Y) adalah kemampuan untuk mengenali huruf. 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini berada di SD Muhammadiyah Aimas yang 

berlokasi di Jalan Wortel, Desa Malasom, Kecamatan Aimas, Kabupaten 

Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. 

3.3.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil pada tahun ajaran 

2025/2026. Pelaksanaan ini berada di SD Muhammadiyah Aimas 

khususnya pada kelas I. 

Pretest Perlakuan Postest 

   

T1 X T2 
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3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek yang menjadi fokus penelitian. 

Seperti yang dijelaskan oleh (Sugiyono, 2022), populasi mengacu pada 

area generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan ciri dan 

karakteristik spesifik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis juga 

ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini, populasi yang dimaksud pada 

peserta didik kelas 1 SD berjumlah 22 siswa. 

3.4.2. Sampel Penelitian 

Pendapat (Sugiyono, 2022), sampel merupakan Sebagian pada 

keseluruhan yang mencerminkan ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi. 

Dalam studi ini, peneliti menerapkan metode pengambilan sampel yang 

disebut sampling jenuh atau (total sampling), yaitu cara di mana seluruh 

populasi dijadikan sampel. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

mencakup semua siswa kelas 1 di SD Muhammadiyah Aimas dengan 

jumlah siswa yang tercatat. 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 

1 9 13 22 
Tabel 3.2 Sampel Penelitian  

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

. Teknik pengumpulan data pada penelitian yang digunakan ini yaitu:  

1) Observasi  

Mengamati langsung bagaimana cara belajar di kelas yang 

memanfaatkan media kincir pintar. Pengamatan ini bisa meliputi 

interaksi antara siswa dan pengajar serta melihat partisipasi siswa 

dalam proses belajar. Sesuai dengan pendapat (Sugiyono, 2022), 
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Pengamatan merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan melihat secara langsung objek yang sedang diteliti demi 

mendapatkan informasi yang diperlukan. 

2) Tes  

Dalam penelitian ini tes yang diberikan berupa tes 

performance. Tes performance merupakan tes yang mengharuskan 

siswa menjalankan suatu aktivitas, seperti menggerakkan, 

menggunakan, atau menyusun objek. Dalam studi ini, ujian yang 

dilaksanakan terdiri dari pretest dan posttest. Pretest berfungsi untuk 

mengukur kemampuan awal siswa atau sebagai acuan untuk 

membandingkan kondisi sebelum dan setelah perlakuan, sementara 

posttest diberikan setelah materi pembelajaran disampaikan. Tes 

praktik ini dilakukan setelah peserta belajar materi membaca dengan 

cara melafalkan, menggunakan intonasi, dan berusaha untuk 

membaca kalimat sederhana dengan lancar, mengenali huruf yang 

serupa, serta memahami suku kata dan kata-kata. 

3.6. Instrumen Penelitian  

Alat yang dipakai dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai 

pengaruh dari media kincir pintar terhadap kemampuan siswa kelas 1 SD 

Muhammadiyah Aimas dalam mengenali huruf. Dalam penelitian ini, peneliti 

melaksanakan observasi secara langsung terhadap proses belajar yang 

berlangsung, guna memperhatikan, mencermati, dan mencatat pelaksanaan 

penggunaan media pembelajaran Kincir Pintar yang digunakan oleh peneliti. 

Instrumen dalam penelitian ini meliputi: pre-test dan post-test, lembar 
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observasi, dokumentasi, lembar validasi, tes performance, serta media kincir 

pintar. 

1. Observasi  

No Aspek Penilaian Penilaian 

  Iya Tidak 

1 a. Guru memberikan semangat 

kepada murid dan 

menghubungkan pelajaran 

dengan pengalaman sehari-

hari. 

b. Guru menguraikan maksud 

dari pembelajaran. 

  

2 a. Guru menjelaskan cara 

menggunakan media kincir 

pintar dengan jelas dan 

sederhana.  

b. Guru menampilkan media 

kincir pintar dengan menarik. 

  

3. a. Guru membimbing siswa 

dalam menghubungkan 

huruf menggunakan metode 

fonik.  

b. Guru memberi contoh 

menghubungkan huruf 

menggunakan metode fonik 

dalam kincir pintar.  

  

4. a. Guru membimbing siswa 

dalam menghubungkan 

huruf menggunakan metode 

fonik.  

b. Guru memberikan contoh 

penulisan huruf. 

  

5. a. Guru memberikan kesepatan 

siswa dalam berdiskusi dan 

bertanya. 
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b. Guru memberikan umpan 

balik dan menyimpulkan 

hasil pembelajaran. 

c. Guru memberikan 

penghargaan untuk 

mendorong murid agar terus 

mencapai prestasi. 

Tabel 3.3 Kisi- Kisi Instrumen Observasi  

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 (𝑌𝑎)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 𝑥 100 

No Nilai Kategori 

1. 81 – 100  Sangat memuaskan / Sangat Terwujud 

2. 61 – 80  Memuaskan / Terwujud 

3. 41 – 60  Cukup Memuaskan / Cukup Terwujud 

4. 21 – 40 Kurang Memuaskan / Kurang Terwujud 

5. 0 - 20 Tidak Memuaskan / Tidak Terwujud 

Tabel 3.4 Kriteria Presentase Keterlaksanaan  

Sumber : (Data Primer yang diolah dalam Haksasai, B. S, 2018) 

2. Tes 

Dalam studi ini terdapat evaluasi yang dilaksanakan, yaitu 

pretest dan posttest. Pretest merupakan evaluasi yang dilakukan 

untuk mengukur kemampuan awal siswa atau sebagai patokan 

sebelum dan sesudah perlakuan diberikan, sementara posttest 

adalah evaluasi yang dilakukan setelah materi atau pelajaran 

diberikan. Tes yang berbentuk praktik ini dilakukan ketika siswa 

telah mempelajari materi membaca, termasuk pelafalan, intonasi, 

dan kelancaran dalam membaca kalimat yang sederhana, 

membedakan huruf-huruf yang serupa, serta mempelajari suku kata 

dan kata. 
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Tujuan Bentuk Soal Banyak Soal 

1. Mengidentifikasikan pengetahuan awal siswa 

tentang kemampuan mengenal huruf.  

2. Menilai pemahaman dasar siswa tentang 

kemampuan mengenal huruf dan kemampuan 

melafalkan bunyi huruf.  

Tes lisan 52 soal 

Tabel 3.5 Instrumen pretest kemampuan mengenal huruf 

Kompetensi Yang  

Akan di Nilai 

Tujuan 

Pembelajaran 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1. Melafalkan nama huruf 

A-Z dengan benar. 

Siswa dapat melafalkan nama 

huruf A-Z. 

Tes 

lisan 

1-26 

2. Melafalkan bunyi huruf 

dengan metode fonik. 

Siswa dapat melafalkan bunyi 

huruf dengan metode fonik. 

Tes 

lisan 

27-52  

 

Tabel 3.6 Instrumen posttest kemampuan mengenal huruf 

3.7. Teknik Analisis Data 

3.7.1. Uji Validitas 

Uji validitas berfungsi untuk menilai apakah sebuah alat ukur 

sah atau tidak. Alat ukur yang dinyatakan valid berarti dapat 

digunakan secara tepat untuk memperoleh data yang relevan atau 

mengukur, hal-hal yang perlu dilakukan (Sugiyono, 2022). Dalam 

penelitian ini, alat dapat diuji keabsahannya meliputi daftar 

pengamatan siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tes 

kinerja, dan media Kincir Huruf. 

Untuk mengevaluasi keakuratan suatu perangkat dalam 

penelitian ini, dilakukan Uji Ahli, sebelum alat dipergunakan, 

dibutuhkan dilakukan konsultasi dengan seorang ahli atau Uji Ahli 
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(Expert Judgement), untuk mendapatkan masukan dari pakar bahasa 

dan media mengenai alat yang dipakai. Dalam penelitian ini, Uji Ahli 

(Expert Judgement), dilakukan dengan dosen ahli di Universitas 

Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong, bersama Bapak 

Dr. Teguh Yuliandri Putra, M. Pd. 

3.7.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas (reliability) merujuk pada alat yang dipakai saat 

penelitian dengan mengumpulkan data yang bisa dipercaya, berfungsi 

untuk metode pengumpulan informasi serta dapat menyajikan realitas 

sesungguhnya di lapangan, (Sugiyono, 2022). Reliabilitas dari sebuah 

tes menunjukkan dengan tingkat kestabilan, konsistensi, kemampuan 

memprediksi, dan ketepatan. Pengukuran yang mempunyai tingkat 

keandalan yang baik adalah yang mampu menghasilkan informasi 

yang bisa dipercaya. pada penelitian ini, ingin menguji keandalan 

tersebut, digunakan uji statistik Cronbach Alpha yang dianalisis 

menggunakan Statistical Social for Science (SPSS) 25.0 For Windows. 

Hasil dari pengukuran yang dilakukan melalui SPSS diperoleh dengan 

rumus yang berikut: 

𝑟𝑖 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 2𝜎𝑖

𝜎𝑡2
) 

Keterangan: 

n  : jumlah soal 

𝑛  : jumlah soal 

∑𝜎2  : jumlah varian skor tiap-tiap item 

  σt2  : varian total 
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3.7.3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan memahami pola distribusi dari 

variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang dapat 

diandalkan untuk mendukung jenis penelitian adalah data yang 

memiliki distribusi normal. Tujuan dari normalitas data untuk menilai 

terdapat data dan variabel jika diterapkan mempunyai distribusi normal. 

Jika variabel digunakan menunjukkan distribusi normal, maka 

penelitian bisa dilanjutkan. Uji normalitas yang akan digunakan adalah 

uji Shapiro Wilk dengan bantuan (SPSS) 25.0 For Windows dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi hipotesis nol dan hipotesis alternatif serta 

menentukan tingkat signifikansi α = 0,05 

2. Memproses data menggunakan aplikasi perangkat lunak 

statistik untuk Windows 

3. Tahapan pengambilan keputusan (Kesimpulan) 

Dengan keputusan terkait pengujian normalitas dengan cara 

Shapiro Wilk adalah sebagai berikut: jika nilai > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut memiliki distribusi normal dan 

signifikansinya. Jika nilai < 0,05 dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi tidak normal.  

3.7.4. Uji Hipotesis 

Setelah mengumpulkan informasi yang memadai, tahap selanjutnya 

adalah melakukan evaluasi terhadap informasi itu. Cara analisis yang 

digunakan bertujuan untuk menilai data yang telah diperoleh agar bisa 

ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan 
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yaitu statistik inferensial. Statistik inferensial berfungsi untuk menguji 

hipotesis yang telah ditentukan. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji Paired Sampel T-test. Untuk memperoleh analisis yang 

lebih akurat, pengujian akan dilakukan dengan bantuan computer 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) 25.0 For Windows.  

Tujuan dari Uji Paired Sampel T-test untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara dua sampel yang saling 

berhubungan. Dalam konteks, fokus utama adalah pada perbandingan 

kemampuan mengenal huruf sebelum dan setelah diberikan perlakuan 

(treatment)  menggunakan media Kincir Huruf. Hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

Dasar pengambilan keputusan uji ini yaitu sebagai berikut: 

H1:  Terdapat pengaruh media Kincir Pintar terhadap kemampuan 

mengenal huruf siswa kelas 1 SD Muhammadiyah Aimas. 

H0 : Tidak ada pengaruh media Kincir Pintar terhadap kemampuan 

mengenal huruf siswa kelas 1 SD Muhammadiyah Aimas. 

Dengan dasar pengambilan keputusan uji hipotesis sebagai berikut: 

H1 = Apabila signifikan maka diterima  (2-tailed) < 0,05 dan 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

H0 = Apabila tidak signifikan maka ditolak (2-tailed) > 0,05 dan 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian  

4.1.1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Aimas 

yang berada di Jalan Wortel, Desa Malasom, Kecamatan Aimas, 

Kabupaten Sorong, di Provinsi Papua Barat Daya. Kegiatan penelitian ini 

berlangsung pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Proses 

penelitian ini diadakan selama satu minggu, tepatnya dari tanggal 02 

hingga 07 Maret 2026, di SD Muhammadiyah Aimas dengan melibatkan 

sampel yang terdiri dari 22 siswa kelas I. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain pre-

eksperimental design tipe one group pretest-posttest, di mana semua 

peserta mendapatkan perlakuan berupa penerapan alat Kincir Pintar untuk 

memperbaiki keterampilan dalam mengenali huruf. 

4.1.2. Hasil Analisis Data  

Tabel berikut menunjukkan hasil dari tes awal (pretest) yang 

diadakan untuk 22 murid kelas I sebelum penggunaan media pembelajaran 

Kincir Pintar terkait dengan kemampuan mereka dalam mengenali huruf. 

Tes ini memiliki tujuan dalam mengukur kemampuan dasar peserta didik  

dalam mengenal huruf.  
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1. Skor nilai Pembelajaran Awal (Pre- Test)   

Tabel 4.1 Hasil Tes Awal (Pre- Test) 

Nama Nilai Pretest 

AA 35 

AHA  42 

AZ 29 

AHM 54 

CC 23 

DAZ 58 

FRZ 37 

HMH 40 

IAH 27 

LD 33 

MAJ 48 

MYR 38 

MSS 42 

MAN 31 

MAD 21 

MAK 62 

PAS 44 

RAA 35 

SRA 29 

SAN 52 

XMA 27 

YSH 46 
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(Sumber : IBM SPSS statistics) 

Dari hasil pretest dilakukan terhadap 22 peserta peserta didik, 

didapatkan data mengenai nilai pretest pada skor paling rendah mencapai 

21 dan skor paling tinggi mencapai 62. Hal ini terlihat dengan jelas 

bagaimana kemampuan awal siswa dalam mengenali huruf sebelum 

perlakuan diterapkan masih tergolong memadai dan cenderung rendah, 

dengan variasi nilai yang cukup beragam.  

Sebanyak 1 siswa mendapatkan nilai 21, 1 siswa mendapatkan nilai 

23, 2 siswa mendapatkan nilai 27, 2 siswa mendapatkan nilai 29, 1 siswa 

mendapatkan nilai 31, 1 siswa mendapatkan nilai 33, 2 siswa mendapatkan 

nilai 35, 1 siswa mendapatkan nilai 37, 1 siswa mendapatkan nilai 38, 1 

siswa mendapatkan nilai 40, 2 siswa mendapatkan nilai 42, 1 siswa 

mendapatkan nilai 44, 1 siswa mendapatkan nilai 46, 1 siswa mendapatkan 

nilai 48, 1 siswa mendapatkan nilai 52, 1 siswa mendapatkan nilai 54, 1 

siswa mendapatkan nilai 58, 1 siswa mendapatkan nilai 62. Mayoritas 

siswa masih berada di bawah rata-rata, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa dalam mengenal huruf di kelas I masih perlu 

perbaikan. 
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Oleh karena itu, hasil dari pretest memperlihatkan dengan jelas 

keseluruhan, kemampuan dasar siswa sebelum diberikan tindakan masih 

termasuk dalam kategori rendah dan belum menunjukkan bahwa secara 

umum. Ini menunjukkan perlunya penerapan metode pembelajaran dengan 

menggunakan media Kincir Pintar agar dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa di tahap berikutnya. 

2. Skor nilai Pembelajaran Akhir (Post- Test)  

Tabel 4.2 Hasil Tes Akhir (Post- Test) 

Nama Nilai Pretest 

AA 81 

AHA  87 

AZ 77 

AHM 92 

CC 73 

DAZ 98 

FRZ 83 

HMH 88 

IAH 75 

LD 81 

MAJ 90 

MYR 85 

MSS 87 

MAN 79 

MAD 71 

MAK 100 

PAS 88 
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RAA 81 

SRA 77 

SAN 94 

XMA 79 

YSH 90 

 

 

(Sumber : IBM SPSS statistics) 

Dari nilai evaluasi akhir dilakukan terhadap 22 peserta didik setelah 

penerapan metode pengajaran dengan media Kincir Pintar, diperoleh nilai 

ujian akhir dengan skor terendah 71 dan skor tertinggi 100. Ini 

menunjukkan bahwa secara umum peningkatan dari hasil belajar siswa 

setelah mengikuti pembelajaran dengan media Kincir Pintar jika 

dibandingkan dengan hasil ujian awal sebelumnya. 

Terdapat satu siswa yang mendapatkan nilai 71, satu siswa yang 

mendapatkan nilai 73, satu siswa yang mendapatkan nilai 75, dua siswa 

yang mendapatkan nilai 77, dua siswa yang mendapatkan nilai 79, tiga 

siswa yang mendapatkan nilai 81, satu siswa yang mendapatkan nilai 83, 

satu siswa yang mendapatkan nilai 85, dua siswa yang mendapatkan nilai 
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87, dua siswa yang mendapatkan nilai 88, dua siswa yang mendapatkan 

nilai 90, satu siswa yang mendapatkan nilai 92, satu siswa yang 

mendapatkan nilai 94, satu siswa yang mendapatkan nilai 98, dan satu 

siswa yang mendapatkan nilai 100.   Informasi ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas pelajar mengalami peningkatan nilai menuju arah yang lebih 

baik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media 

Kincir Pintar. 

Oleh karena itu, hasil dari posttest memperlihatkan bahwa metode 

pengajaran yang diterapkan memberikan dampak yang baik bagi kemajuan 

belajar peserta didik, yang terlihat dari kenaikan nilai rata-rata kelas dan 

bertambahnya siswa yang meraih nilai dalam kategori tinggi. 

4.1.3. Uji Validitas 

Uji keabsahan dilakukan untuk melihat seberapa baik instrumen 

diterapkan penelitian ini dapat mengukur aspek yang seharusnya diukur. 

Instrumen penelitian ini berjudul  “Pengaruh Media Kincir Terhadap 

Kemampuan Mengenal Huruf Pada Siswa Kelas I SD Muhammadiyah 

Aimas”, terdiri dari 52 soal pada tes pretest dan posttest. Validitasnya 

yang dilakukan oleh dosen ahli. 

Uji validitas dilaksanakan agar memastikan pada alat yang dipakai 

telah memenuhi standar validitas, cukup, dan sesuai pada tujuan 

penelitian. Pada penelitian ini, pengujian keabsahan dilaksanakan oleh 

pengajar yang berkompeten (Expert Judgement) yang menilai kesesuaian 

konten, penggunaan bahasa, serta indikator pada setiap instrumen berupa 

Modul Ajar untuk mapel Bahasa Indonesia, serta alat ujian pretest-
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posttest yang terdiri dari 52 soal dengan materi pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas I, serta Instrumen pengamatan terhadap pelaksanaan 

Media Kincir Pintar untuk mengukur kemampuan pengenalan huruf. 

1. Hasil validasi dari dosen validator terkait modul ajar adalah valid 

digunakan tanpa revisi. Dengan adanya komentar dan saran untuk 

media fonik ditambahkan. 

2. Hasil penilaian dari dosen yang melakukan validasi menunjukkan 

bahwa seluruh item dalam soal pretest dan posttest telah dinyatakan 

valid tanpa perlu adanya perubahan. 

3. Hasil validasi yang dilakukan oleh dosen validator menunjukkan 

bahwa pengamatan terhadap pelaksanaan  kemampuan mengenal 

huruf dengan menggunakan media kincir pintar dinyatakan valid 

digunakan tanpa revisi. Dengan adanya saran dari dosen validator 

untuk media fonik ditambahkan menjadi lebih otentik. 

4. Hasil validasi dari dosen ahli menunjukkan bahwa media kincir pintar 

dinyatakan valid untuk digunakan tanpa revisi. 

5. Meski ada masukan dan rekomendasi agar kombinasi latar belakang 

memakai warna yang lembut, namun secara keseluruhan, kombinasi 

warnanya sudah cukup baik. Oleh karena itu, media pembelajaran ini 

dinilai valid dan pantas untuk dipakai tanpa perlu revisi. 

4.1.4. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilaksanakan untuk menilai seberapa baik instrumen 

penelitian dapat memberikan informasi untuk bisa dipercaya. Untuk 

mempermudah pengukuran keandalan alat, peneliti memanfaatkan IMB 



49 

 

 
 

SPSS Statistics. Proses analisis dilaksanakan menggunakan SPSS pada 

hasil dibawah ini:  

1. Reliabilitas Pretest  

Tabel reliabilitas pretest yang terdapat di bawah ini 

memperlihatkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha mencapai 

0,969, telah melebihi ambang batas minimal, yakni 0,700. Hal 

ini menunjukkan alat ukur pretest memiliki konsistensi internal 

yang baik, sehingga setiap pertanyaan berperan dalam menilai 

kemampuan pengenalan huruf. Oleh karena itu, instrumen 

pretest dapat dianggap dapat diandalkan dan cocok untuk 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

Pretest Reliability 

Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.969 52 

(Sumber : IBM SPSS statistics) 

2. Reliabilitas Posttest  

Tabel reliabilitas posttest berikut ini menunjukkan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0. 956, yang tergolong dalam tingkat 

keandalan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item 

pada tes posttest saling berkaitan kuat dan dapat secara 

konsisten mengukur kemampuan mengenali huruf. Dengan 

tingkat reliabilitas melebihi 0. 750, alat ukur posttest dapat 
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dianggap sangat dapat diandalkan dan mendukung ketepatan 

hasil penelitian. 

 

 

Postest Reliability 

Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.956 52 

(Sumber : IBM SPSS statistics) 

 

Tabel 4.3 Hasil Reliabilitas Pre- test dan Post- test 

Jenis Tes Jumlah Butir Cronbach’s Alpha Kategori 

Pretest 52 0.969 Reliabel Tinggi 

Postest 52 0.956 Reliabel Tinggi 

(Sumber : IBM SPSS statistics) 

4.1.5. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk, pada 

jumlah untuk jumlah sampel yang kecil < 50 (N = 22). Maka diperoleh:  

Tingkat signifikansi Pretest = 0. 739 

Tingkat signifikansi Posttest = 0. 885 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .086 22 .200* .971 22 .739 

Posttest .121 22 .200* .978 22 .885 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

(Sumber : IBM SPSS statistics).  
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Keduanya melebihi 0,005, jadi dapat ditarik kesimpulan 

terdapat data berdistribusi normal. Keberadaan normalitas data 

sangat penting, sebab merupakan syarat untuk menggunakan uji 

parametrik, yaitu Uji Paired Sample T-Test dalam pengujian 

hipotesis. Normalitas pun menunjukkan bahwa distribusi data 

peserta didik cukup merata dan tidak ada data ekstrem yang bisa 

memengaruhi hasil analisis. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Shapiro- Wilk Sig. (p) Keterangan 

Pretest 0.971 0.739 Data berdistribusi normal 

Posttest 0.978 0.885 Data berdistribusi normal 

(Sumber : IBM SPSS statistics) 

Karena nilai signifikan untuk masing-masing variabel 

melebihi 0,005, dapat disimpulkan bahwa data memiliki distribusi 

normal. Oleh karena itu, hipotesis dapat diuji menggunakan 

pendekatan parametrik. 

4.1.6. Hasil Analisis Deskriptif  

Data deskriptif berperan dalam kegiatan kemajuan hasil belajar 

peserta didik sebelum dan sesudah penerapan media Kincir Pintar, dan 

hasil tersebut bisat dilihat pada tabel berikut: 

Statistik Pretest Postest 

N 22 22 

Mean 38.77 84.36 

Std. Deviation 11.259 7.817 
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Minimum 21 62 

Maksimum 71 100 

 

Menurut tabel analisis deskriptif, nilai rata-rata Posttest (84. 36) 

lebih tinggi daripada nilai Pretest (38. 77). Kenaikan ini menunjukkan 

bahwa media Kincir Pintar memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan siswa kelas I dalam mengenal huruf. 

Nilai terendah dan tertinggi yang tetap tidak berubah (21-100) 

menggambarkan meningkatnya secara merata, tidak didorong oleh skor 

yang sangat tinggi atau rendah. Di samping itu, nilai deviasi standar pada 

pretest yang mencapai (11. 259) dan posttest sebesar (7. 817) 

menunjukkan bahwa distribusi data cukup stabil. 

Oleh sebab itu, kajian deskriptif menunjukkan bahwa setelah 

menjalani pembelajaran dengan media Kincir Pintar, kemampuan siswa 

dalam mengenali huruf terjadi peningkatan pada jumlah tidak terlalu besar, 

akan tetapi tetap stabil di antara seluruh peserta didik. 

4.1.7. Uji Hipotesis 

Menurut hasil dari Uji Paired Sample Test, ditemukan bahwa rata-

rata perbedaan di pretest dan posttest yaitu  -45.591 dengan standar deviasi 

3,750 dan standar error mean 0,800. Interval kepercayaan 95% berada 

pada rentang -47,254 hingga -43,928, yang mengindikasikan terdapat 

selisih nilai secara keseluruhan berada di zona negatif, yang mana terdapat 

perbedaan hasil evaluasi yang konsisten dalam perbandingan antara hasil 

sebelum dan sesudah tes. Nilai t hitung diperoleh sebesar -57,024 dengan 
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derajat kebebasan  (df) sebesar 21. Dan, nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, (H₀) di tolak dan (H₁) diterima. 

Ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil pretest dan 

posttest para siswa. 

Hasil dari penelitian mengindikasikan bahwa menggunakan media 

Kincir Pintar dapat memberikan pengaruh berarti terhadap kemampuan 

siswa kelas 1 dalam mengenali huruf. Oleh karena itu, hipotesis yang 

menyebutkan adanya pengaruh dari pemanfaatan media Kincir Pintar 

terhadap kemampuan pengenalan huruf siswa kelas 1 di SD 

Muhammadiyah Aimas terbukti secara statistik. Temuan analisis dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 38.77 22 11.259 2.400 

Posttest 84.36 22 7.817 1.667 

 (Sumber : IBM SPSS statistics) 

(Sumber : IBM SPSS statistics) 

 

 

  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - Posttest -45.591 3.750 .800 -47.254 -43.928 -57.024 21 .000 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Mean Difference t hitung Df Sig. (2- Tailed) 

Pretest - Posttest -45,591 -57,024 21 0.000 

(Sumber : IBM SPSS statistics) 

1. Proses Pengambilan Keputusan dengan Nilai Signifikansi (Sig. atau p- 

value) Dari tabel Paired Samples Test pada output SPSS, diperoleh 

nilai:  Sig. (2-tailed) = 0.000 

Nilai signifikansi ini merupakan ukuran probabilitas (peluang 

kesalahan) dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitian yang 

bersifat kuantitatif, peneliti biasanya menggunakan (α) dengan taraf  

signifikansi 0,05 atau 5% sebagai batas tahap pengujian. 

2. Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai t  

Hitung yang diperoleh dengan t Tabel.  

Selain memanfaatkan nilai signifikansi, penentuan keputusan pada 

uji Paired Sample T-Test bisa dilakukan dengan menilai perbandingan 

antara t hitung dan t tabel. Dari hasil analisis, didapatkan nilai Sig. (2-

tailed) yang mencapai 0. 000 < 0.05. Maka, menunjukkan kesimpulan 

yang konsisten, yaitu H₁ diterima dan H₀ ditolak.  

Oleh karena itu, dapat diringkas dengan jelas ada perbedaan pada 

nilai pretest dan posttest. Bisa terlihat dari peningkatan rata-rata nilai 

posttest (84,3) yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata 

nilai pretest (39,0). Oleh karena itu, adanya kemajuan dalam hasil 

belajar siswa setelah penggunaan media pembelajaran tertentu. Dari 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar Media 
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Kincir Pintar memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pencapaian belajar dan kemampuan mengenal huruf pada siswa kelas I 

SD Muhammadiyah Aimas. 

4.1.8. Hasil Observasi  

Aktivitas yang dilakukan oleh siswa mencerminkan tindakan yang 

mereka laksanakan selama proses belajar dengan memanfaatkan alat 

belajar Kincir Pintar.  Dalam lembar observasi terdapat indikator-indikator 

yang mencerminkan aktivitas pembelajaran yang dicermati. Peneliti 

memperhatikan siswa sesuai dengan poin-poin aktivitas yang dilakukan 

dan menempatkan tanda cek (✔) di lembar observasi. Observasi ini 

dilaksanakan oleh peneliti menggunakan lembar observasi peserta didik 

yang telah disertakan. Temuan dari observasi menunjukkan bahwa 

pemakaian media Kincir Pintar dilaksanakan pada kategori yang sangat 

baik. Oleh karena itu, peneliti juga merenungkan keterampilan dalam 

penelitian terkait pengelolaan pada tahapan pembelajaran. Peneliti berhasil 

membuat bahwa semua langkah dalam proses pembelajaran, dari 

pengenalan media sampai aktivitas inti, berlangsung sesuai rencana, 

memberikan petunjuk yang jelas, serta menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung. Karena itu, keselarasan antara daya tarik media dan 

kemampuan peneliti menciptakan aktivitas pada peserta didik yang aktif, 

terpandu, sehingga mendapatkan hasil yang optimal. 
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4.2. Pembahasan 

Hasil studi mengindikasikan pemanfaatan media Kincir Pintar 

memberikan efek yang baik bagi kemampuan siswa kelas 1 dalam 

mengenali huruf. Rata-rata nilai siswa naik dari (39. 0) menjadi (84. 3) dan 

analisis hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0. 000 < 0.05 

membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran Kincir Pintar dapat 

meningkatkan kemampuan pengenalan huruf pada siswa kelas I SD. 

Penyebaran data yang normal dan keandalan alat ukur yang tinggi 

memperkuat keabsahan hasil penelitian.  

Temuan dari penelitian ini didukung oleh sejumlah penelitian 

sebelumnya yang selalu menunjukkan kegunaan media Kincir Pintar dalam 

meningkatkan pengenalan huruf di kalangan siswa kelas 1 sekolah dasar. 

Safitri dan Affrida, (2022) membuktikan bahwa pemanfaatan media Kincir 

Pintar menyebabkan pengaruh besar terhadap kemampuan anak-anak di 

sekolah dasar dalam mengenali huruf dengan tingkat signifikansi < 0,05, 

yang sejalan dengan peningkatan nilai pretest dan posttest dalam penelitian 

ini.     

Hasil yang sama juga dicatat oleh Firdianza dan Ardisal, (2021) serta 

studi yang dilakukan oleh Herowati et al. , (2023) yang menyebutkan bahwa 

Kincir Pintar sebagai media pembelajaran cocok untuk diterapkan dalam 

kegiatan belajar mengajar demi meningkatkan kemampuan Bahasa ekspresif 

dan literasi.  Ini disebabkan karena media Kincir Pintar merupakan alat yang 

inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman. Selain itu, Mayasari et 

al. dan Arifudin, (2021) menyatakan bahwa media Kincir Pintar memiliki 
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efek positif terhadap proses belajar mengajar. Dilanjut dengan pendapat 

(Devitawati, E. 2017) mengatakan bahwa media kincir pintar dapat 

mempengaruhi kemampuan membaca pada anak, sehingga nilai rata- rata 

yang diperoleh dari kelas eksperimen lebih tinggi (89,42) dibandingkan 

kelas kontrol (72,85). Temuan dari dari penelitian terdahulu memperkuat 

hasil penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu et al. 2025), 

(Ariyanti, S., & Maimunah, M. 2025), dan (Sonia et al. 2022) 

mengindikasikan bahwa keterampilan membaca awal siswa kelas II 

tergolong sangat rendah, dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 54,78. 

Penggunaan media kincir pintar dalam proses pembelajaran berhasil secara 

signifikan meningkatkan kemampuan membaca siswa, yang terlihat dari 

rata-rata nilai post-test yang meningkat menjadi 82,2 atau naik 27,42 poin. 

Secara statistik, media kincir pintar terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan membaca, didukung hasil uji hipotesis t-hitung 13,880 > t-tabel 

1,833, menunjukkan pengaruh positif yang nyata. Dilanjutkan dengan studi 

(Ayuni, K. N. P. et al. , 2024) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

kincir pintar secara signifikan meningkatkan kemampuan membaca nyaring 

siswa kelas II SD. Hal ini dibuktikan melalui uji t-test independen yang 

menunjukkan adanya perbedaan nyata dalam kinerja antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Media ini efektif dalam mengatasi 

hambatan psikologis seperti rasa takut dan kurangnya percaya diri, serta 

meningkatkan kemampuan psikomotor siswa dalam membaca, sehingga 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. 
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Penelitian mengenai media ini sudah dilakukan sebelumnya. Berbagai 

studi yang dilakukan di luar Kota Sorong menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran yang inovatif dan berbasis permainan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya di kelas rendah. Namun, 

berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan, penelitian yang ada 

masih terbatas, dan sebagian besar lebih terfokus pada media kartu huruf, 

media digital, atau gambar statis.  

Penelitian ini menawarkan pembaruan dibandingkan studi-studi 

sebelumnya dengan menggunakan media konkret yang belum pernah 

dikembangkan sebelumnya. Secara khusus, penelitian ini mengembangkan 

dan mengevaluasi media kincir pintar untuk kemampuan mengenal huruf di 

kalangan siswa kelas 1 di daerah Papua Barat Daya. Penelitian ini secara 

spesifik dilakukan di Kota Sorong dengan mengkaji media Kincir Pintar 

sebagai alat pembelajaran interaktif yang menggabungkan elemen visual, 

permainan, serta partisipasi aktif siswa dalam belajar mengenal huruf. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak hanya menegaskan keberhasilan media kincir 

pintar dalam membantu pengenalan huruf, tetapi juga memberikan 

kontribusi baru dalam pengembangan media, konteks wilayah Papua, serta 

implementasinya yang sesuai dengan karakteristik siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

2.4. Kesimpulan  

Berdasarkan nilai studi dan analisis data yang telah dilaksanakan 

tentang penggunaan kincir pintar untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf siswa kelas I di SD Muhammadiyah Aimas, beberapa kesimpulan 

ditarik sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran kincir pintar memberikan pengaruh besar 

pada kemampuan siswa kelas 1 dalam mengenali huruf. Ini 

terbukti dari kenaikan rata-rata nilai yang meningkat dari (39.0) 

(pretest) menjadi (84.3) (posttest), dan hasil analisis hipotesis 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, sehingga H₀ 

ditolak dan H₁ diterima. Oleh karena itu, menunjukkan bahwa ada 

perbedaan mencolok yaitu hasil pretest dan posttest. Oleh karena 

itu, dapat diringkas dengan pemanfaatan Kincir Pintar efektif 

dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada siswa 

kelas 1 SD Muhammadiyah Aimas.  

2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian dianggap valid dan 

dapat diandalkan. 

Berdasarkan penilaian dari para ahli, semua instrumen (modul, 

LKPD, dan soal ujian) dinyatakan pantas untuk dipakai, dengan 

nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha berada pada Tingkat sangat 

tinggi, yang mana instrument ini konsisten dan akurat dalam 
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mengukur kemampuan mengenal huruf pada peserta didik kelas 1 

SD Muhammadiyah Aimas.  

3. Proses pembelajaran menggunakan media kincir pintar 

berlangsung dengan sukses. Dari hasil pengamatan, setiap kali 

media kincir pintar digunakan, prosesnya berjalan dengan efektif 

dan melibatkan siswa secara aktif. Siswa terlihat bersemangat dan 

dapat mengerti konsekuensi dari tulisan yang mereka buat. 

2.5. Saran  

Menurut temuan penelitian ini, terdapat beberapa ciri yang dapat 

disalurkan: 

1. Bagi Guru :  

a. Variasi Pembelajaran: Pengajar sebaiknya menggunakan media 

Kincir Pintar sebagai pilihan media pembelajaran yang biasa 

digunakan, tidak hanya pada saat penelitian, agar suasana belajar 

menjadi lebih menyenangkan. Kemudian, bisa menciptakan 

berbagai jenis media yang lebih beragam dan inovatif agar proses 

belajar menjadi lebih menarik dan siswa tidak cepat merasa jenuh. 

b. Kreativitas Konten: Pengajar dianjurkan untuk melakukan 

pembaruan tampilan pada Kincir Pintar secara teratur (contohnya 

mengganti gambar objek atau mengubah warna tulisan). 

c. Pendekatan Individual: Manfaatkan Kincir Pintar untuk pendekatan 

khusus bagi siswa yang tergolong dalam kategori "Perlu 

Bimbingan", karena karakteristik media ini yang interaktif dapat 

membantu mengatasi rasa cemas siswa saat mempelajari huruf. 
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2. Bagi Sekolah :  

a. Dukungan Fasilitas: Sekolah seharusnya memberikan dukungan 

terhadap penggunaan sarana belajar kreatif dengan kincir pintar 

dengan memberikan alat jika dibutuhkan. 

b. Pojok Baca Interaktif: Sekolah bisa mendukung pembentukan 

"Pojok Baca" di dalam ruang belajar yang dipenuhi dengan alat-

alat interaktif yang dibuat oleh guru dan siswa supaya membaca 

bisa menjadi bagian dari budaya sekolah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya :  

a. Agar diperluas dengan topik dan tingkat pendidikan lain, dan juga 

memakai metode eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol 

guna memperkuat temuan dari penelitian. 

b. Bisa memberikan faktor seperti semangat belajar peserta didik, 

kemampuan berpikir analitis, dan perilaku terhadap ilmu 

pengetahuan untuk membuat hasil penelitian lebih menyeluruh. 

c. Temuan dari studi ini bisa menjadi acuan untuk program 

peningkatan keterampilan guru, terutama dalam menciptakan alat 

pembelajaran. 
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Lampiran 13 Dokumentasi 

Dokumentasi 1: Bersama Ibu Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Aimas 

 

  Dokumentasi 2: Bersama Ibu Wali kelas 1 SD Muhammadiyah Aimas 
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 Dokumentasi 3: Siswa Berbaris Sebelum memasuki kelas 

 

Dokumentasi 4: Guru melakukan absensi pada siswa 

 

Dokumentasi 5: Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran 
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Dokumentasi 6: Guru Menulis Materi Pembelajaran 

 

Dokumentasi 7: Guru memberikan contoh menyebutkan bunyi huruf 
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Dokumentasi 8: Guru Membagikan soal Pretest 

 

Dokumentasi 9 : Setelah itu, guru memanggil siswa satu- perasatu 

 

Dokumentasi 10 : Guru Menyiapkan Media Kincir Pintar 
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Dokumentasi 11 : Guru memberikan contoh menggunakan media Kintar 
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Dokumentasi 12 : Penerapan Penggunaan Media Kincir Pintar 

   

Dokumentasi 13 : Guru memeriksa sejauh mana siswa mengenal huruf 

 

Dokumentasi 14 : Guru membagikan soal posttest 
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Dokumentasi 15: Setelah itu, guru mengecek soal posttest ke siswa 

 

Dokumentasi 16: Guru memeriksa apakah siswa mengalami kesulitan 

 

Dokumentasi 17 : Lapangan SD Muhammadiyah Aimas 
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